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1. PENDAHULUAN

Proses belajar merupakan sebuah unsur penting dalam mencapai keberhasilan belajar.
Begitu juga pada saat proses pembelajaran peserta didik mempunyai kesempatan untuk
mengembangkan potensi dirinya. Proses pembelajaran tidak terlepas dari kurikulum. Kurikulum
yang digunakan oleh beberapa lembaga pendidikan pada umumnya, yaitu kurikulum
nasional(Karwono & Mularsih, 2017). Dalam hal ini pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah
harus di dukung oleh guru dalam pembelajaran di kelas. Dalam pembelajaran yang akan
dilaksanakan pendidik diharapkan mampu melibatkan peserta didik secara maksimal, sehingga
dalam proses pembelajaran yang di berikan lebih bersifat pemahaman terhadap kesesuaian materi
yang akan di sampaikan oleh pendidik.

Untuk mencapai keefektifan serta terarahnya proses pembelajaran pada tujuan yang ingin
dicapai guru harus memiliki banyak cara dalam menyampaikan materi dalam kelas, salah satunya
dengan menguasai berbagai macam strategi pembelajaran. Karena strategi pembelajaran sangat
berperan penting untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran(Syaiful Bahri Djamarah, 2016).
Salah satu strategi pembelajaran yang dapat dilakukan oleh guru yaitu strategi scaffolding,
strategi scaffolding merupakan strategi yang digunakan untuk membantu peserta didik yang
sedang mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran serta meningkatkan pemahaman
terhadap peserta didik.

Adapun bantuan yang diberikan oleh guru tidak hanya sekedar memberikan pemehaman
kepada siswa, tetapi bantuan yang dimaksud yaitu motivasi dari pendidik agar peserta didik
mampu melaksanakan tugas yang diberikan serta memahami fokus pemasalahan yang akan di
selesaikan secara mandiri oleh peserta didik. Dengan adanya strategi scaffolding ini, di harapkan
peserta didik dapat lebih aktif dan termotivasi dalam mencari dan menemukan jawaban yang
benar serta tepat melalui bantuan dari guru atau pendidik.

2. METODE

Metode penelitian yang dipakai ialah penelitian kepustakaan (libray reseach) yaitu penelitian
dengan cara mungumpulkan berbagai macam data yang diperoleh dari buku, jurnal ilmiah,
skripsi dan lain-lain yang dijadikan sumber data. Penelitian ini terfokus pada masalah yang
diangkat dengan menggunakan data tertulis. Dalam hal ini penilitian ini bersifat analisis
deskriptif, yang dimana didalamnya penulis menguraikan materi secara teratur, dengan
memberikan penjelasan agar pembaca mudah untuk memahaminya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Scaffolding adalah proses interaksi antara pendidik dengan peserta didik yang mengalami
kesultan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta
didik(Mustofa et al., 2021). Proses pembelajaran scaffolding ini bertujuan untuk mempermudah
peserta didik dalam memahami materi atau praktek yang diberikan oleh pendidik kepada peserta
didik. Bantuan yang diberikan oleh penidik kepada peseta didik petunjuk, peringatan,
dorongan,menguraikan masalah ke dalam bentuk lain yang membuat siswa dapat
mandiri(Wahidin Ashari et al., 2016).

Menurut Vygotsky bahwa proses belajar mengajar terjadi ketika peserta didik
menyelesaikan tugas-tugas yang belum dia pelajari, tetapi masih dalam lingkup pengetahuan dan
kemampuannya(Fitriani et al., 2014). Penerapan strategi scaffolding ini dapat membuat peserta
didik yang memiliki kemampuan sedang dan rendah merasa dirinya tidak mendapatkan tekanan
yang tinggi dari peserta yang memliki kemampuan tinggi, sehingga peserta didik yang memiliki
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kemampuan sedang dan rendah tidak malu untuk bertanya kepada guru dan menunjukkan
kemampuan yang di milikinya. Sedangkan peserta didik yang memiliki kemampuan yang tinggi
menjadi tertantang untuk terus belajar, karena mereka di tuntun untuk mengembangkan
pengetahuannya dengan kemampuannya sendiri. Strategi scaffolding dapat melatih peserta didik
untuk dapat berbicara atau berkomunikasi dengan pendidik bahkan dengan teman-temannya,
sehingga dapat menimbulkan pembelajaran yang menyenangkan.

Dalam strategi pembelajara ini peserta didik diberikan bantuan di awal pembelajaran oleh
pendidik atau oleh orang yang ahli dalam bidangnya untuk memberikan petunjuk atau arahan
agar peserta didik mengetahui apa yang harus dia kerjakan. Pemberian bantuan ini dilakukan
secara bertahap dari awal hingga peserta didik mampu mengerjakan tugas tersebut secara
mandiri. Pemberian bantuan oleh guru di kurangi kadarnya sesuai dengan pemahaman yang telah
dimiliki oleh peserta didik. Sehingga di harapkan peserta didik mampu mengembangkan
pengetahuan yang telah diberikan dalam menyelesaikan tugas tersebut(Siskawati & Nurdin,
2021).

)Setiap strategi pembelajaran yang diberikan tidak memiliki kesempurnaan, akan tetapi
strategi pembelajaran ini juga memiliki sesuatu kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dan
kekurangan yang dimiliki oleh strategi scaffolding dalam pembelajaran yaitu(Mustofa et al.,
2021):

1. Kelebihan

a) Strategi scaffolding ini dapat mempermudah tugas belajar, sehingga peserta didik
lebih bisa memahami tugas yang diberikan oleh pendidik.

b) Strategi ini juga dapat memotivasi minta peserta didik untuk mengerjakan tugas
yang diberikan oleh pendidik.

c) Strategi ini dapat memberikan petunjuk dan bantuan peserta didik dalam mencapai
tujuan pembelajaran.

d) Dapat menguragi resiko pada saat proses pembelajaran berlangsung, guru selalu
mendapingi peserta didik saat mengalami kesulitan atau permasalahan dalam
kengiatan belajar mengajar.

e) Membuat peserta didik belajar sesuai dengan gaya belajar yang dia sukai.

2. Kekurangan

a) Dalam strategi pembelajaran scaffolding guru hanya berperan sebangai
pembimbing bagi siswa dalam penyelesaian tugas.

b) Karena guru memberikan kebebasan dalam mengembangkan pengetahuan yang
telah diberikan, dalam hal ini guru kurang memberikan perhatian yang khusus
kepada siswanya.

c) Jika guru kurang memahami strategi ini, maka siswa akan kesusahan dalam proses
pembeajaran.

d) Strategi scaffolding membutuhkan waktu yang sangat lama

Adapun langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam strategi scaffolding antara lain,
yaitu(Sunaryo & Fatimah, 2018) :
1) Menjelaskan materi pmbelajaran

2) Menentukan Zone Of Proximal Development(ZPD) atau level perkembangan peserta
didik berdasarkan tingkatan kognitifnya, dengan melihat nilai hasil belajar
sebelumnya.

3) Mengelompokkan peserta didik menurut ZPD nya.
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4) Memberikan tugas belajar berupa soal-soal berjenjang yang berkaitan dengan materi
pembelajaran.

5) Mendorong peserta didik untuk berkerja dan belajar menyelasikan soal-soal secara
mandiri dan kelompok.

6) Memberikan bantuan berupa bimbingan, motivasi, pemberian contoh, kata kunci,
atau hal lain yang dapat memancing peserta didik ke arah kemandirian belajar.

7) Mengarahkan peserta didik yang memiliki ZPD tinggi untuk membantu peserta didik
yang memiliki ZPD yang rendah.

8) Menyimpulkan pelajaran dan memberikan tugas-tugas.

Sedangkan menurut Vygotsky, memberikan pendapat bahwa terdapat empat tahapan
dalam strategi scaffolding, yaitu: (Wahidin Ashari et al., 2016)
1) Tahap pemodelan, dimana pendidik memberikan penjelasan secara verbal kepada

peserta didik.

2) Peniruan oleh peserta didik dari hal yang mereka perhatikan dari pendidiknya,
termasuk penjelasannya.

3) Periode dimana pendidik mulai menghapus scaffoldingnya, pendidik mulai
mengurangi bantuan yang diberikan kepada peserta didik, ketika peserta didik
mulai menguasai konten.

4) Peserta didik mencapai penguasaan materi, sehingga peserta didik dapat
mengerjakan tugas selanjutnya tanpa bimbingan dari pendidik.

4. SIMPULAN

. Strategi pembelajaran scaffolding ini bertujuan untuk mempermudah peserta didik dalam
memahami materi atau praktek yang diberikan oleh pendidik kepada peserta didik. Peserta didik
diberikan bantuan di awal pembelajaran oleh pendidik atau oleh orang yang ahli dalam bidangnya
untuk memberikan petunjuk atau arahan agar peserta didik mengetahui apa yang harus dia
kerjakan.

Strategi pembelajaran scaffolding dapat diterapkan oleh pendidik dengan cara menjelaskan
materi pembelajaran, menentukan ZPD peserta didik, mengelompokkan peserta didik sesuai
dengan ZPD nya, memberikan tugas, memberikan bimbingan, serta menyimpulkan
pembelajaran.

Dengan menerapkan strategi pembelajaran scaffolding dapat meningkatkan kemandirian
peserta didik dalam belajar dengan penjadwalan dan menggunakan media yang tepat. Sehingga
peserta didik mampu meningkatkan kemampuan belajar sesuai dengan minat dan bakat yang
dimilikinya.
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